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ABSTRAK 

Menarche merupakan pendarahan pertama kali yang berasal dari uterus yang terjadi pada 

wanita di masa pubertas sekitar usia 12-14 tahun. Menarche dini berhubungan dengan 

beberapa faktor yang meliputi keadaan gizi, genetik, konsumsi makanan, hormon, sosial 

ekonomi, keterpaparan media massa orang dewasa (pornografi), perilaku seksual dan gaya 

hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi (IMT/U), 

tingkat paparan media massa, dan faktor keturunan dengan usia menarche pada siswi di SMP 

Negeri 1 Subah Batang. Rancangan penelitian  yang digunakan adalah cross sectional dengan 

analisis statistik uji chi square. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 71 siswi yang  kalas 

VIII yang telah mengalami menarche. Sampel penelitian sebanyak 59 siswi dan pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik proporsional random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak ada hubungan antara status gizi (p=0,97) dan paparan media massa 

(p=0,409)  dengan usia  menarche pada siswi SMP Negeri 1 Subah Kabupaten Batang, serta 

ada hubungan antara faktor keturunan (p=0,015) dengan usia menarche pada siswi SMP 

Negeri 1 Subah Kabupaten Batang. 

Kata kunci :  Status gizi (IMT/U), Genetik, Menarche 

 

ABSTRACT 

Menarche is the first hemorrhage from uterine which happen at women with puberty’s age 

around 12-14 years old. Early menarche is related to several factors such as nutrients 

condition, genetics, food comsumptions, hormone, socio economic, mass media of adult 

contamination (pornography), sexual behaviour and life style. This research aimed to 

determine the relationship between nutritional status (IMT/U), level mass media 

contamination and genetics factor with age menarche  on schoolgirl at SMP Negeri 1 Subah 

Batang. This research used cross sectional design. with  statistic analysis chi square. 

Population in the research is 71 students from VIII class who had menarche experience (first 

menarche). Sample in the research is 59 students and use proporsional random sampling. 

Result from the research showed didn’t association between nutritional status (p=0,97) and 

mass media contamination (p=0,049) with age menarche  on schoolgirl at SMP Negeri 1 

Subah Batang and the result showed relationship between genetics factor (p=0.015) with age 

menarche  on schoolgirl at SMP Negeri 1 Subah Batang. 
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PENDAHULUAN 

Setiap satu diantara enam penduduk dunia adalah remaja. Sedangkan 85% diantaranya 

hidup di negara berkembang. Di Indonesia, jumlah remaja dan kaum muda berkembang 

sangat cepat. Pada tahun 2000, kelompok umur 15-24 tahun jumlahnya meningkat dari 21 

juta menjadi 43 juta atau dari 18% menjadi 21% dari jumlah total populasi di Indonesia. 

Menurut World Health Organization (WHO) periode usia remaja yaitu antara 10-19 tahun 

(Kusmiran, 2012). 

Banyak hal yang mempengaruhi menarche pada remaja putri, antara lain adanya 

perubahan hormon yang mempengaruhi kematangan sel dan asupan gizi yang dikonsumsi 

saat menjelang datangnya menarche. Asupan gizi yang kurang menyebabkan gizi pada 

seseorang akan berdampak pada penurunan fungsi reproduksi. Pada wanita anoreksia kadar 

hormon steroid mengalami perubahan yang menyebabkan meningkatnya kadar testosteron 

serum dan penurunan sekresi steroid dalam urin, diantaranya androstereon dan 

epioandrostereon, yang dampaknya dapat menyebabkan terjadi perubahan siklus ovulasi yang 

mengakibatkan lamanya menarche (Waryana, 2010). 

Menarche merupakan perdarahan pertama kali dari uterus yang terjadi pada wanita di 

masa pubertas sekitar usia 12-14 tahun. Menarche merupakan perubahan yang menandakan 

bahwa remaja sudah memasuki tahap kematangan organ seksual dalam tubuh. Dimulainya 

menarche membuat organ seks sekunder tumbuh berkembang, seperti pembesaran payudara, 

mulai tumbuh rambut ketiak, panggul membesar dan juga mulai berkembangnya beberapa 

organ vital yang siap untuk dibuahi (Manuaba, 2007). Usia menarche bervariasi pada setiap 

individu dan wilayah tempat tinggal. Namun usia menarche dapat dikatakan normal apabila 

terjadi pada usia 12-14 tahun (Susanti, 2012). 

Menarche dini dapat terjadi karena beberapa faktor yang meliputi keadaan gizi, genetik, 

konsumsi makanan, sosial ekonomi, keterpaparan media massa orang dewasa, perilaku 

seksual dan gaya hidup. Usia menarche dini yang berhubungan dengan faktor gizi karena 

kematangan seksual dipengaruhi oleh nutrisi dalam tubuh remaja. Remaja yang lebih dini 

mengalami menarche akan memiliki Indeks Massa Tubuh ( IMT ) yang lebih tinggi, 

sedangkan remaja yang mengalami menarche terlambat memiliki IMT lebih kecil pada usia 

yang sama (Soetjiningsih, 2007).  Faktor  sosial dan ekonomi juga mempengaruhi terjadinya 

menarche dini. Pengaruh keadaan sosial ekonomi mempengaruhi kemampuan daya beli 

keluarga dalam mencukupi kebutuhan nutrisi makanan (Astuti, 2010). Faktor genetik 
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berperan mempengaruhi percepatan dan perlambatan menarche yaitu antara usia menarche 

ibu dengan usia menarche putrinya. Faktor genetik merupakan faktor yang tidak bisa 

dimodifikasi (Maulidiah, 2011). Edward (2007), mengungkapkan hasil penelitian di Amerika 

Serikat dalam 25 tahun terakhir, menunjukkan bahwa usia rata-rata menarche menjadi lebih 

cepat, dari 12,75 tahun menjadi 12,54 tahun. Pada anak-anak kulit hitam usia menarche  rata-

rata lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak kulit putih.  

Berdasarkan data Depkes RI (2010), diketahui bahwa di Indonesia terjadi penurunan 

usia menarche. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar tahun 2010 terdapat 5,2% anak-anak 

di 17 Provinsi di Indonesia telah memasuki usia menarche di bawah usia 12 tahun.  

Hasil yang diperoleh dari Riskesda (2010) di Kabupaten Malang, Jawa Timur sebanyak 

74,8% remaja putri memiliki status gizi normal. Sebesar 25,3% remaja putri mengalami 

menarche pada usia 11-12 tahun dan 36,5% pada usia 13-14 tahun.  

Anurogo(2011), mengungkapkan usia menarche terlalu dini dapat menjadi faktor risiko 

terjadinya disminore primer. Sedangkan menurut Santrock (2003), remaja yang tidak siap 

mengalami menarche dini cenderung menunjukkan reaksi negatif. Selain itu Penurunan usia 

menarche akan menyebabkan peningkatan risiko terjadinya kelainan kardiovaskular, kanker 

ovarium dan kanker payudara (Lakshman, 2009). 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan pada Bulan Juli kepada 18 

siswi kelas VII di SMP Negeri 1 Subah, Kabupaten Batang diketahui sebanyak 9 siswi telah 

mengalami menstruasi dan 9 sisiwi belum mengalami menstruasi.  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah survey observasional yang merupakan survei atau penelitian 

yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Dengan 

menggunakan pendekatan Cross Sectional. Penelitian dilaksanakan bulan Agustus 2014 di 

SMP Negeri I Subah.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswi kelas VII SMP Negeri 1 Subah, 

Kabupaten Batang yang telah mengalami menstruasi yaitu sebanyak 71 siswi. Sampel yang 

diambil adalah sebagian dari jumlah siswi kelas VII di SMP Negeri 1 Subah, Kabupaten 

Batang yang telah mengalami menstruasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

Proporsional Random Sampling (PRS) yaitu dilakukan dengan melakukan undian pada 

kerangka sampel. Dengan kriteria : 

1. Kriteria Inklusi 
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a) Siswi kelas VII yang terdaftar di SMPN 1 Subah, Kabupaten Batang pada tahun ajaran 

2013/2014 yang telah mengalami menstruasi. 

b)Tidak dalam keadaan sakit /skorsing. 

c)Bersedia menjadi responden. 

2. Kriteria eksklusi 

a) Siswi SMPN 1 Subah, Kabupaten Batang yang sakit kronis/ sedang skorsing. 

b) Siswi yang mempunyai status gizi tidak normal (malnutrisi). 

c) Siswi yang mengalami menarche lambat. 

d) Tidak bersedia menjadi responden. 

Adapun analisis data yang digunakan analisis univariat yang dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik variabel yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan analisis 

bivariat digunakan untuk melihat hubungan variabel. Analisis yang digunakan Fisher’s Exact 

dan Chi square dengan taraf signifikan 95%. 

HASIL 

A. Karakteristik Responden 

1. Umur Responden 

Berdasarkan Tabel 5, distribusi umur responden, usia paling rendah terdapat 

pada usia 12 tahun, sebanyak 9 siswi (15,3%) dan usia paling tinggi adalah usia 15 

tahun (1,7%). Usia paling banyak yaitu pada usia 13 tahun sebanyak 45 siswi (76,3%) 

2. Berat Badan Responden 

Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah responden penelitian paling banyak adalah 

responden yang memiliki berat badan 28-42 Kg, yaitu sebanyak 31 siswi (52,5%). 

Berat badan minimum 28kg dan berat badan maksimum 56kg. 

3. Tinggi Badan 

Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah responden penelitian paling banyak adalah 

responden yang memiliki tinggi badan 153-164 cm yaitu sebanyak 30 siswi (51%). 

Rata-rata tinggi badan responden adalah 151 cm, tinggi badan  minimum responden 

yaitu 125 cm dan tinggi badan maksimum yaitu 164 cm.  

 

 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden 

(tahun) 

n  

(siswi) 

Persentase 

 (%) 
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12 9 15.3 

13 45 76.3 

14 4 6.8 

15 1 1.7 

Jumlah  59 100.0 

 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Berat Badan 

Berat badan  

(Kg) 

n 

(siswi) 
Persentase 

(%) 

28-42 31 52.5 

43-56 28 47.5 

Jumlah  59 100 

 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggi Badan 

Tinggi badan  

(Cm) 

n 

(siswi) 

Persentasi 

(%) 

125-152 29 49 

153-164 30 51 

Jumlah  59 100 

 
 

 

B. Analisis Univariat 

1. Status Gizi Responden 

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki status gizi 

normal yaitu sebanyak  50 siswi (84,7%). Rata-rata IMT/U adalah -0,158,  IMT/U  

minimum responden yaitu -1,64 dan IMT maksimum yaitu 2,84 

2. Tingkat Paparan Media Massa 

Tabel 9 menunjukkan bahwa sebanyak 31 siswi (52,5%) tidak terpapar media 

massa dan sebanyak 28 siswi (47.5%) terpapar media massa. Keterpaparan media 

massa ini meliputi keterpaparan terhadap media cetak serta media elektronik.  

3. Faktor keturunan (usia menarche ibu) 

Tabel 10 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu telah  mengalami menarche 

pada kategori tidak normal yaitu pada usia ≤12  tahun sebanyak 51 ibu (86.4%). Rata-

rata usia menarche ibu yaitu pada usia 11,14 tahun. Sedangkan usia menarche 

minimumnya adalah 9 tahun dan usia menarche maksimum adalah 13 tahun. 

 

4. Usia menarche responden  
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Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah  mengalami 

menarche pada kategori tidak normal yaitu pada usia ≤12  tahun yaitu sebanyak 43 

responden (72,9%). Rata-rata usia menarche responden yaitu adalah usia 12,05 tahun. 

Sedangkan usia menarche minimumnya adalah 11 tahun dan usia menarche 

maksimum adalah 13 tahun

Tabel 8. Analisis Univariat Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi 
n 

(siswi) 

Persentasi 

(%) 

Normal 50 84,7 

Gizi lebih 9 15,3 

Jumlah 59 100 

 

Tabel 9. Analisis Univariat Berdasarkan Tingkat Paparan Media   Massa 

Kategori paparan media massa n 

(siswi) 

Persentase 

(%) 

Terpapar (> mean=1.46) 28 47.5 

Tidak terpapar (≤ mean=1.46) 31 52.5 

Total 59 100.0 

 

Tabel 10. Analisis Univariat Berdasarkan Usia Menarche ibu 

Kategori usia menarche 
n 

(ibu) 

Persentasi 

(%) 

normal (13-14 tahun) 8 13.6 

tidak normal (≤12 tahun) 51 86.4 

Total 59 100.0 

 

Tabel 11. Analisis Univariat Berdasarkan Usia Menarche Responden 

Kategori usia menarche 
N 

(responden) 

Persentasi 

(%) 

normal (13-14 tahun) 16 27,1 

tidak normal (≤12 tahun) 43 72,9 

Total 59 100 
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C. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Status Gizi dengan Usia Menarche 

Tabel 12 menunjukkan responden yang masuk dalam kategori status gizi 

normal dan mengalami usia menarche tidak normal (cepat) sebanyak 34 siswi 

(68%). Sedangkan yang memiliki status gizi tidak normal ( gizi lebih) semuanya 

mengalami usia menarche tidak normal (cepat). Setelah dilakukan  uji statistik 

Fisher’s exact diperoleh nilai p valuenya 0,97, berarti kesimpulannya tidak ada 

perbedaan status usia menarche antara status gizi normal dengan status gizi tidak 

normal. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara status gizi dengan 

usia menarche pada siswi SMP N 1 Subah. 

2. Hubungan Tingkat Paparan Media Massa dengan Usia Menarche 

Tabel l3  menunjukkan responden yang tidak terpapar media massa dan 

mengalami usia menarche tidak normal (cepat) sebanyak 24 siswi (77,4%) dan 

responden yang terpapar media massa dan memiliki usia menarche yang normal 

sebanyak 9 siswi (32,1%). Setelah dilakukan uji chi square diperoleh nilai 

p=0,409≥α=0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara paparan 

media massa dengan usia menarche pada siswi SMP N 1 Subah. 

3. Hubungan Faktor Keturunan dengan Usia Menarche 

Tabel 14 menunjukkan responden yang memiliki ibu dengan usia menarche 

tidak normal (cepat) dan responden (anak) memiliki usia menarche yang tidak 

normal juga (cepat) sebanyak 40 siswi (78,4%). Sedangkan responden yang 

memiliki ibu dengan usia menarche normal dan usia menarche responden juga 

normal sebanyak 5 siswi (62.7%). Setelah dilakukan uji chi square diperoleh nilai 

p=0,015≤ α=0,05. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara faktor genetik 

dengan usia menarche pada siswi SMP N 1 Subah. 

 

 

  



NASKAH PUBLIKASI 
Hubungan antara status gizi, tingkat paparan media massa dan faktor keturunan dengan usia 

menarche pada siswi di SMP Negeri I Subah Kabupaten Batang 

 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiya Surakarta 
11 

 

Tabel 12. Hubungan Status Gizi dengan Usia Menarche pada siswi SMP N 1 Subah 

 Usia Menarche Responden 

Total 

(siswi) 

n 

(%) 
p Status Gizi Tidak 

normal 

(cepat) 

n 

(%) Normal 

n 

(%) 

Normal 34 68.0 16 32 50 100 

0.97  Gizi lebih 9 100 0 0 9 100 

Total 43 72.9% 16 27.1% 59 100 

 

Tabel 13. Hubungan Tingkat Paparan Media Massa dengan Usia Menarche pada siswi 

 SMP N 1 Subah 

 Usia Menarche Responden 

Total 

(siswi) 

n 

(%) 
p 

Paparan 

Media 

Massa 
Normal 

 n 

(%) 
Tidak 

normal 

N 

(%) 

Terpapar 9 32.1 19 67.9 28 100 

0.409 
Tidak 

Terpapar 

7 22.6 24 77.4 31 100 

Total 16 27.1 43 72.9 59 100 

 

Tabel 14. Hubungan Faktor Keturunan dengan Usia Menarche pada siswi SMP N 1 Subah 

 Usia Menarche Responden Total 

(siswi) 

n 

(%) 
p 

Usia 

Menarche 

ibu Normal 

n 

(%) 
Tidak 

Normal 

N 

(%) 
 

  

Normal 5 62.7 3 37.5 8 100 

0.015 
Tidak 

Normal  

11 21.6 40 78.4 51 100 

Total 16 27.1 43 72.9 59 100 

        

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Status Gizi dengan Usia Menarche 

Tabel 12 menunjukkan responden yang masuk dalam kategori status gizi normal 

dan mengalami usia menarche tidak normal (cepat) sebanyak 34 siswi (68%). Sedangkan 

yang memiliki status gizi tidak normal (gizi lebih) sebanyak 9 siswi (100%) semuanya 

mengalami usia menarche tidak normal (cepat). Setelah dilakukan  uji statistik dengan 

melihat hasil Fisher’s exact diperoleh nilai p value 0,97, berarti tidak ada hubungan antara 

status gizi dengan usia menarche pada siswi SMP N 1 Subah. 
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Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Pujiani (2013) yang menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan usia menarche. Hal yang 

membuat hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Pujiani, dikarenakan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Pujiani menggunakan uji chi square dengan teknik 

propotionate startified random sampling. Remaja yang memiliki IMT (Indeks Massa 

Tubuh) yang lebih tinggi cenderung mendapatkan menstruasi pertamanya terlebih dahulu, 

hal ini dikarenakan kadar leptin yang disekresikan oleh kelenjar diposa dan leptin 

mempengaruhi kadar neuropeptida Y yang mempengaruhi GnRH. Berubahnya kadar 

GnRH yang disekresikan juga mengubah kadar sekresi LH. Selain itu, leptin berpengaruh 

pada maturasi oosit yang merangsang pematangan ovum yang dihasilkan oleh ovarium 

(Prayitno, 2014) Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa remaja yang memiliki status gizi 

tinggi akan mengalami menarche di usia yang lebih muda dibanding mereka yang 

memiliki status gizi rendah, karena perbedaan jumlah kelenjar adiposa yang mereka miliki 

menghasilkan jumlah sekresi kadar leptin yang berbeda. Mereka yang memiliki status gizi 

diatas normal akan mendapatkan usia menarche yang terlalu cepat. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkkan bahwa penting diperhatikan tentang 

asupan konsumsi makanan oleh para siswi, karena asupan makanan tersebut akan 

mempengaruhi status gizi yang sudah tentu akan mempengaruhi kesehatan reproduksinya. 

Peran serta pihak sekolah juga sangat penting dalam hal pemberian edukasi secara dini 

tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan kesehatan resproduksi kepada para 

siswi, yang diharapkan siswi bisa paham dan mengerti tentang kesehatan reproduksi. 

2. Hubungan Tingkat Paparan Media Massa dengan Usia Menarche  

Tabel 13 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat paparan media 

massa dengan usia menarche pada siswi di SMP N 1 Subah  Kabupaten Batang. Sebanyak 

24 siswi (77,4%), masuk dalam kategori tidak terpapar media massa dan memiliki usia 

menarche cepat. Tidak adanya hubungan antara kedua variabel ditunjukkan dari hasil 

perhitungan uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95% didapat nilai p=0,409. Karena 

p>0,05 maka hipotesis (Ha) penelitian ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara paparan media massa dengan usia menarche pada siswi SMP N 1 

Subah, Kabupaten Batang. 

Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Putri (2009) yang menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara paparan media massa dengan usia menarche pada siswi 
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SMP Al-Azhar Rawamangun Jakarta Timur. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa 

69,9% responden telah terpapar media elektronik dewasa dan sebanyak 97,1% responden 

telah terpapar media cetak orang dewasa. Hal yang membuat penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Putri dikarenakan penelitian yang dilakukan Putri bertempat di SMP 

yang berada di kota besar yaitu di Jakarta Timur. Perbedaan lokasi sekolah dan jumlah 

responden sangat mempengaruhi hasil dari penelitian. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kusuma (2012) menyimpulkan ada hubungan 

antara paparan audio visual dengan usia menarche pada remaja awal di SMP 11 Kota 

Semarang. Dalam penelitian tersebut, 100% responden tidak pernah terpapar audio visual 

berupa menonton atau membaca majalah orang dewasa. Hasil uji chi square dalam 

penelitian ini diperoleh nilai p=0,000. Nilai p<0,05 yang berarti ada hubungan yang sangat 

signifikan. Hal yang membuat penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kusuma 

(2012) dikarenakan penelitian yang dilakukan Kusuma (2012) bertempat di SMP yang 

berada di kota besar yaitu di Semarang. Perbedaan lokasi sekolah dan jumlah responden 

sangat mempengaruhi hasil dari penelitian. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pentingnya peran serta dari pihak 

sekolah dan pihak keluarga untuk memberikan edukasi dan pengawasan terhadap para 

siswi dari berbagai macam informasi yang muncul dari media cetak maupun media 

elektronik. Pengawasan tersebut sangat penting karena pada era modernisasi sekarang ini 

akses memperoleh berbagai informasi sangatlah mudah. Informasi dapat ditampilkan 

dalam berbagai bentuk. Acara-acara televisi juga  memberikan pengaruh yang sangat besar 

pada siswi, siswi dapat meniru berbagai macam adegan yang ada pada acara televisi 

tersebut. Oleh karena itu, sangat penting adanya pengawasan dari orang tua saat melihat 

acara televisi pada anak usia SMP tersebut. 

3. Hubungan Faktor Keturunan dengan Usia Menarche 

Tabel 14 menunjukkan responden yang memiliki ibu dengan usia menarche tidak 

normal (cepat) dan yang memiliki usia menarche yang tidak normal juga (cepat) sebanyak 

40 siswi (78,4%). Sedangkan responden yang memiliki ibu dengan usia menarche normal 

dan usia menarche responden juga normal sebanyak 5 siswi (62.7%). Setelah dilakukan uji 

chi square diporoleh nilai p=0,015≤ α=0,05. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 

antara faktor genetik dengan usia menarche pada siswi SMP N 1 Subah. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Putri yang 

menyatakan adanya hubungan bermakna antara genetik (usia menarche ibu) dengan usia 

menarche siswi. 

Hasil penelitian yang berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya mungkin 

disebabkan karena ada beberapa ibu yang lupa kapan tepatnya usia menarchenya, hal 

tersebut diutarakan beberapa responden yang menyatakan bahwa ibunya tidak terlalu 

yakin dengan usia menarchenya. 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Gambaran rata-rata usia responden adalah 12,95 tahun, rata-rata berat badan 

responden adalah 42,42 Kg, rata-rata tinggi badan responden adalah 151 cm.  

2. Status gizi responden dalam kategori status gizi normal sebanyak 50 siswi (84,7%) 

dan 9 siswi (15,3%) dalam status gizi tidak normal (gizi lebih) 

3. Tingkat paparan media massa terhadap responden dalam kategori tidak terpapar 

sebanyak 31 siswi (52,5%) dan siswi yang terpapar sebanyak 28 siswi (47,5%) 

4. Usia menarche ibu responden paling banyak yaitu dalam kategori tidak normal/cepat 

(≤12 tahun) sebanyak 51 ibu (86,4%) dan yang memiliki usia menarche normal 

sebanyak 8 ibu (13,6%). 

5. Usia menarche responden paling banyak dalam kategori tidak normal/cepat (≤12 

tahun) sebanyak 43 siswi (72,9%) dan yang memiliki usia menarche normal sebanyak 

16 siswi (27,1%) 

6. Tidak ada hubungan antara status gizi dengan usia menarche pada siswi SMP N 1 

Subah (p=0,97) 

7. Tidak ada hubungan bermakna antara tingkat paparan media massa dengan usia 

menarche pada siswi di SMP N 1 Subah, Kabupaten Batang (p=0,409) 

8. Ada hubungan bermakna antara faktor genetik (usia menarche ibu) dengan usia 

menarche pada siswi di SMP N 1 Subah, Kabupaten Batang (p=0,015) 

B. SARAN 

1. Bagi SMP N 1 Subah Kabupaten Batang 

Diharapkan bagi pihak sekolah agar dapat memberikan edukasi kepada siswi 

tentang masalah kesehatan reproduksi lebih dini khususnya tentang menstruasi seiring 

dengan adanya percepatan usia menarche pada remaja putri. Siswi juga diberikan 
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pengetahuan mengenai sikap dan perilaku yang tepat untuk menghadapi menstrusai 

dan diberikan pengetahuan untuk menjaga kesehatan organ reproduksi saat 

menghadapi menstruasi untuk mencegah munculnya masalah-masalah kesehatan 

reproduksi. 

2. Bagi siswi 

Sebaiknya para siswi lebih mengetahui tentang menstruasi dan hal-hal apa saja 

yang harus dilakukan saat menghadapi menstruasi. Diharapkan siswi juga menjaga 

asupan gizi mereka, dan sebaiknya para siswi juga menjaga kesehatan reproduksi 

mereka agar memperkecil resiko kejadian disminore.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan faktor-faktor lain 

yang berhubungan dengan kejadian menarche misalnya aktivitas fisik, status 

ekonomi, konsumsi makanan dan hormon.  
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